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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Irigasi merupakan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mendapatkan air 

guna menunjang kegiatan pertanian, untuk itu dilakukan dengan usaha pembuatan 

bangunan dan jaringan saluran untuk membawa dan membagi air secara teratur ke 

petak-petak yang sudah dibagi (Purwantini dan Suhaeti 2017). Menurut data dari 

Balai Wilayah Sungai Sumatera V Sumatera Barat pada Tahun 2022 PUPR 

dengan pelaksanaan didaerah dilakukan oleh Balai Wilayah Sungai Sumatera V 

Sumatera Barat. Menurut Kep. Men. PU No. 293/KPTS/2014 rekapitulasi 

kawasan Irigasi aliran permukaan pihak berkuasa dari Pemerintah Pusat di 

Provinsi Sumatera terdapat 13 daerah irigasi yang menjadi kewenangan 

Pemerintah Pusat dibawah Kementrian terdiri dari tiga belas derah irigasi dengan 

luas  68.790 Ha.   

Berbagai cara dapat dilakukan dalam rangka pembangunan dibidang 

pertanian untuk dapat meningkatkan produksi pangan antara lain dengan 

ektensifikasi dan intensifikasi. Ektensifikasi yaitu usaha peningkatan produksi 

pangan dengan meluaskan areal tanam dan Intensifikasi yaitu usaha peningkatan 

produksi pangan dengan cara-cara yang intensif pada lahan-lahan yang sudah ada, 

antara lain dengan penggunaan bibit unggul, perbaikan tatakelola air. 

Salah satu daerah irigasi (D.I) adalah Kabupaten Pesisir Selatan khususnya 

D.I. Sawah Laweh dengan luas 3175,19 Ha. Kondisi didaerah Pesisir Selatan 

masih memungkinkan pengembangan pertanian dengan cara ektensifikasi karena 

areal persawahan masih cukup luas. Pengembangan irigasi untuk menunjang 

penyediaan bahan pangan nasional sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air 

lahan akan terpenuhi walaupun lahan tersebut berada jauh dari sumber air 

permukaan (sungai). Hal tersebut tidak terlepas dari usaha teknik irigasi yaitu 

memberikan air dengan kondisi tepat mutu, tepat ruang dan tepat waktu dengan 
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cara yang efektif dan ekonomis (Sujarwadi, 1990). Kontribusi prasarana dan 

sarana irigasi terhadap ketahanan pangan selama ini cukup besar yaitu sebanyak 

84% produksi beras nasional bersumber dari daerah irigasi (Hasan, 2005). 

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu kabupaten penyangga 

ketahanan pangan di Provinsi Sumatera Barat. Salah satu persoalan utama yang 

terjadi dalam penyediaan air  irigasi adalah semangkin langkanya ketersediaan air 

pada waktu-waktu tertentu. Ketersediaan air di Batang Tarusan pada musim 

kemarau dari tahun ketahun cukup menurun, namun pada musim penghujan 

terjadi kenaikan debit puncak atau banjir. Hal ini disebabkan oleh perubahan 

penggunaan lahan di daerah aliran sungai Batang Tarusan terutama dari daerah 

hulu menjadi lahan terbangun dibangunnya perumahan dan daerah wisata. 

Sehingga air hujan yang turun kebumi banyak melimpas menjadi aliran 

permukaan (surface flow) dan sangat sedikit yang meresap kedalam tanah mengisi 

cadangan air tanah. Secara administrasi Daerah Irigasi (DI) Sawah Laweh yang  

terletak di Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi 

Sumatera Barat, yang pengambilan airnya melalui Bendung Batang Tarusan, 

secara geografis posisi berada di 1̊ 1’ 38’’ LS dan 100̊ 29’ 47’’ BT. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan analisa bangunan pada 

jaringan irigasi pada D.I Sawah Laweh khusus ruas BKP 0 – BCM 6. Maka untuk 

menyusun penelitian Tugas Akhir dilakukan dengan judul “Analisa Kemampuan 

Jaringan Irigasi Sawah Laweh , di Kabupaten Pesisir Selatan, (Ruas: BKP 0 

– BCM 6)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui analisa ketersediaan, kebutuhan air irigasi dan kemampuan jaringan 

irigasi Sawah Laweh, di Kabupaten Pesisir Selatan. Permasalahan yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

a. Berapakah ketersediaan dan kebutuhan air irigasi Sawah Laweh, di 

Kabupaten Pesisir Selatan? 
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b. Apakah masih memadai jaringan irigasi Sawah Laweh, di Kabupaten Pesisir 

Selatan,  (ruas: BKP 0 – BCM 6) ? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan. 

Maksud dari penilitian Tugas Akhir ini adalah untuk menganalisa 

kemampuan jaringan irigasi Sawah Laweh, di Kabupaten Pesisir Selatan, (ruas: 

BKP 0 – BCM 6). 

Tujuan Tugas akhir ini adalah  sebagai berikut: 

a. Menghitung hidrologi keseimbangan air irigasi pada D.I Sawah Laweh, 

di Kabupaten Pesisir Selatan. 

b. Menganalisa kemampuan jaringan irigasi pada D.I Sawah Laweh, di 

Kabupaten Pesisir Selatan, (ruas: BKP 0 – BCM 6). 

1.4 Batasan Masalah 

Lingkup pembahasan dalam penulisan tugas akhir yaitu “Analisa 

kemampuan jaringan irigasi Sawah Laweh, di Kabupaten Pesisir Selatan, (ruas: 

BKP 0 – BCM 6)”. Batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah : 

a. Analisa keseimbangan air (water balance) pada D.I Sawah Laweh, di 

Kabupaten Pesisir Selatan.  

b. Analisa kemampuan jaringan irigasi mulai dari Intake BKP 0 sampai 

dengan BCM 6. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 

a. Menambah pengetahuan dan kemampuan terhadap perencanaan pada 

jaringan irigasi. 

b. Dapat memberikan sumbangan dan informasi kapasitas jaringan irigasi 

Sawah Laweh , di Kabupaten Pesisir Selatan, (ruas: BKP 0 – BCM 6). 
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1.6 Sitematika Penulisan 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, Penulis membagi laporan penulisan 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, maksud dan tujuan, 

batasan masalah dan sistematika penulisan.  

BAB II      TINJUAN PUSTAKA  

Pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, landasan teori yang 

mencakup tentang teori: definisi irigasi, jenis-jenis jaringan irigasi, 

bangunan-bangunan pelengkap dan landasan teori lainnya yang 

berkaitan dengan irigasi. Data umum D.I Sawah Laweh, di Kabupaten 

Pesisir Selatan,. 

BAB III    METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi tentang data yang dibutuhkan dalam perencanaan 

jaringan irigasi dan langkah-langkah yang ditempuh dalam pembuatan 

Tugas Akhir ini, agar tersusun lebih sistematis. 

BAB IV     HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang perhitungan yang dilakukan dalam analisis 

hidrologi, menghitung dimensi saluran irigasi.  

BAB V       PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

pengolahan data yang sesuai dengan penelitian serta saran. 


